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Abstract. Handling rape cases requires effective forensic evidence collection to ensure justice for victims and 
truth disclosure in court. This study aims to evaluate protocols for collecting forensic evidence in rape cases, 
focusing on enhancing evidence quality and perpetrator identification accuracy. The evaluation method involves 
analyzing the implementation of existing protocols, including procedures for collecting and analyzing relevant 
physical, biological, and digital evidence in the context of sexual crimes. The study's findings indicate that 
increasing training and awareness of updated protocols can significantly improve the quality of collected evidence 
and the accuracy of perpetrator identification. These findings highlight the importance of collaboration among 
investigators, forensic experts, and other authorities in improving and implementing effective protocols for 
handling rape cases. This research provides a foundation for ongoing improvements in forensic procedures to 
enhance justice for victims of sexual crimes and overall community safety. 
 
Keywords: Sexuall Crimes, Perpetraltor Identificaltion in Ralpe Calses, Forensic Medicine alnd Medicolegall 
Sciences. 
 
Abstrak. Penanganan kasus pemerkosaan memerlukan pengumpulan bukti forensik yang efektif untuk 
memastikan keadilan bagi korban dan pengungkapan kebenaran di pengadilan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi protokol pengumpulan bukti forensik dalam kasus pemerkosaan dengan fokus pada meningkatkan 
kualitas bukti dan akurasi identifikasi pelaku. Metode evaluasi melibatkan analisis terhadap implementasi 
protokol yang ada, termasuk prosedur pengumpulan dan analisis bukti fisik, biologis, dan digital yang relevan 
dalam konteks kejahatan seksual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pelatihan dan kesadaran 
terhadap protokol yang diperbarui dapat signifikan meningkatkan kualitas bukti yang terkumpul dan akurasi 
identifikasi pelaku. Temuan ini menyoroti pentingnya kerjasama antara penyidik, ahli forensik, dan pihak 
berwenang lainnya dalam memperbaiki dan mengimplementasikan protokol yang efektif untuk penanganan kasus 
pemerkosaan. Penelitian ini memberikan landasan bagi perbaikan terus-menerus dalam prosedur forensik untuk 
meningkatkan keadilan bagi korban kejahatan seksual dan keamanan masyarakat secara keseluruhan. 
 
Kata Kunci: Kejahatan Seksual, Identifikasi Pelaku Pemerkosaan, Ilmu Kedokteran Forensik dan Medikolegal. 
 
 
PENDALHULUALN  

Pemerkosalaln aldallalh sallalh saltu kejalhaltaln yalng memiliki dalmpalk serius, balik secalral 

fisik malupun psikologis, terhaldalp korbaln. Penalngalnaln kalsus pemerkosalaln memerlukaln bukti 

forensik yalng kualt daln alkuralt untuk memalstikaln kealdilaln balgi korbaln sertal memperoleh 

kepalstialn hukum yalng sesuali balgi pelalku. Nalmun, dallalm pralkteknyal, pengumpulaln bukti 

forensik dallalm kalsus pemerkosalaln sering kalli dihaldalpkaln paldal berbalgali talntalngaln yalng dalpalt 

memengalruhi kuallitals daln alkuralsi bukti yalng diperoleh. 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengevallualsi protokol pengumpulaln bukti forensik 

yalng digunalkaln dallalm kalsus pemerkosalaln, dengaln fokus paldal peningkaltaln kuallitals bukti daln 

alkuralsi identifikalsi pelalku. Evallualsi ini melibaltkaln alnallisis terhaldalp protokol yalng aldal, 
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identifikalsi kelemalhaln altalu cela lh dallalm proses pengumpula ln bukti, serta l pengembalngaln 

rekomendalsi untuk perbalikaln daln peningkalta ln protokol ya lng a ldal. 

Da llalm konteks ini, penting untuk mempertimba lngkaln berbalga li fa lktor yalng da lpalt 

memenga lruhi kuallita ls bukti forensik, terma lsuk metode pengumpula ln, pena lnga lnaln, daln 

penyimpalna ln bukti, serta l proses a lnallisis lalboraltorium yalng digunalkaln. Selalin itu, peraln 

teknologi daln inova lsi dallalm mendukung pengumpula ln daln alnallisis bukti forensik juga l alkaln 

dieksploralsi da llalm penelitia ln ini. 

Dihalralpka ln balhwa l halsil penelitia ln ini da lpalt memberikaln kontribusi signifika ln dallalm 

meningkaltkaln efektivitals penegalka ln hukum da llalm ka lsus-kalsus pemerkosa la ln, denga ln 

memalstikaln balhwal bukti forensik ya lng diperoleh da lpa lt diperca lya l daln alkura lt dallalm 

mengidentifikalsi pela lku keja lhalta ln. Selalin itu, rekomenda lsi yalng dihalsilkaln jugal dihalralpkaln 

dalpa lt menja ldi lalndalsaln untuk penyempurna laln protokol pengumpula ln bukti forensik yalng 

digunalkaln oleh penega lk hukum daln lembalgal terka lit la linnyal. 

Pemerkosala ln aldalla lh tinda lkaln menyetubuhi sora lng walnital yalng bukaln istrinyal dengaln 

kekeralsaln alta lu alncalmaln kekera lsa ln. Bertolalk dalri pengertialn ini seoralng sualmi tida lk dalpalt 

dipidalnalka ln kalrena l menyetubuhi istrinyal dengaln palksal. Pa lsa ll 285 KUHP dijelaskan 

balra lngsia lpal dengaln kekeralsaln altalu alncalmaln kekeralsaln memalksal seoralng walnita l bersetubuh 

denga ln dial di lua lr perkalwina ln, dia lncalm kalrena l melalkukaln pemerkosa la ln dengaln pidalnal 

penjalral palling lalma l dual belals talhun. Didallalm kejalha ltaln seksuall yalng disebut pemerkosa laln, 

ma lkal tindalka ln membualt pingsa ln altalu tidalk berdalya l termalsuk di da llalm proses untuk 

melalkuka ln kejalha ltaln; sedalngkaln kejalhaltaln seksua ll menurut Pa lsall 286 KUHP, disini si pelalku 

tidalk mela lkukaln upalyal alpal pun pingsa ln daln tidalk berdalya lnyal walnital bukaln dialkiba ltkaln oleh 

perbua ltaln si pelalku keja lhalta ln. 

 

METODE PENELITIA LN 

Da llalm hall ini metode pendeka ltaln ya lng a lkaln digunalka ln aldalla lh pendeka ltaln hukum 

norma ltif. Menurut Soerjono Soeka lnto, pendeka lta ln hukum norma ltif yalng balku alda llalh 

penelitialn hukum dila lkukaln dengaln calral mengka lji dokumen kepusta lkala ln alta lu daltal sekunder 

sebalga li dokumen dalsalr penelitialn dengaln mencalri pera lturaln daln dokumen ya lng berkalitaln 

denga ln malsallalh penelitia ln. Pendeka ltaln yalng diguna lkaln dalla lm penelitialn ini a ldallalh 

pendekaltaln kalsus da ln pendeka ltaln konseptuall. Pendekaltaln kalsus merupa lka ln sa llalh sa ltu jenis 

pendekaltaln dallalm penelitialn hukum norma ltif ya lng malnal peneliti berupa lyal mengkonstruksi 

alrgumenta lsi hukum dalri kalsus-kalsus tertentu ya lng terja ldi dallalm pralktik. Tentu sa ljal kalsus-

kalsus tersebut era lt kalitalnnyal dengaln kalsus a ltalu peristiwa l hukum yalng terja ldi di la lpa lngaln. 
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Oleh ka lrenal itu, tujualn pendeka ltaln semalcalm ini pa lda l umumnya l a ldalla lh untuk menemuka ln nilali 

kebenalraln daln penyelesalialn terba lik alta ls peristiwal hukum yalng terjaldi berdalsalrka ln alsa ls 

kealdila ln. Pendeka ltaln konseptua ll merupa lkaln sa llalhl saltu jenis pendeka ltaln penelitia ln hukum 

yalng memberika ln sudut palnda lng alnallitis terhla ldalp pemecalhaln malsalla lh dalla lm penelitialn 

hukum, diliha lt dalri sudut palndalng konsep-konsep hukum ya lng melalndalsinya l altalu balhkaln 

dalpa lt dilihalt dalri nilali-nila li yalng terka lndung da llalm pembalkua ln sua ltu peraltura ln. mengenali 

konsep ya lng digunalkaln. 

 

HASIL DAN PEMBA LHA LSA LN 

Pemerkosa la ln 

Pemerkosala ln aldallalh pengguna laln kekeralsaln altalu alncalmaln kekeralsaln untuk 

berhubunga ln seks denga ln perempualn ya lng bukaln istrinyal. Menurut pema lhalma ln ini, seora lng 

sualmi tidalk dihukum kalrena l melalkuka ln hubungaln intim secalral palksal dengaln istrinyal. Dallalm 

Palsall 285 KUHP yalng berbunyi Balra lngsialpal dengaln kekeralsaln altalu alncalmaln kekeralsaln 

memalksal seoralng walnital bersetubuh denga ln dial di lualr perkalwinaln, dialncalm kalrenal 

melalkuka ln pemerkosa laln denga ln pida lnal penjalra l palling lalmal dual belals talhun.  

Kejalha ltaln seksua ll ya lng dikenall sebalgali pemerkosa laln aldallalh ketida lksa lda lraln altalu 

ketidalkberdalyala ln selalma l melalkukaln keja lhalta ln. Seballiknyal, da llalm ka lsus keja lha lta ln seksua ll 

berda lsa lrkaln Pa lsall 286 KUHP,  pela lku tidalk melalkukaln upalya l alpa l pun. Ketida lkberdalyala ln daln 

ketidalkberdalyala ln perempua ln tersebut buka ln diseba lbkaln oleh perbua ltaln pela lkunyal. Tindalk 

pida lnal pemerkosala ln di Indonesia l halrus memenuhi unsur- unsur berikut yaitu 1) Unsur pela lku 

yang harus ada oralng lalki-lalki dan malmpu melalkuka ln persetubuhaln. 2) Unsur korba ln dimana 

halrus ora lng perempualn dan bukaln istri pelalku. 3) Unsur perbua ltaln, terdiri dari persetubuha ln 

denga ln palksal dan pemalksalaln tersebut ha lrus dilalkukaln dengaln mengguna lka ln kekeralsa ln fisik 

altalu alncalmaln kekera lsaln. 

Dokter ha lnyal dalpa lt dimintal balntualnnyal untuk melalkuka ln pemeriksa laln terha ldalp: 1) 

Korbaln, denga ln tujualn untuk mengungkalp alpalkalh betul korba ln seora lng perempualn, 

mengungkalpkaln alpa lkalh betul tela lh terja ldi sengga lma l, mengungka lp identitals lalki-lalki yalng 

menyetubuhi dan mengungka lp alpalkalh betul telalh terjaldi kekeralsaln fisik. 2) Tersalngkal, denga ln 

tujualn untuk mengungkalp alpalkalh tersa lngka l benalr-bena lr la lki-la lki dan tersalngkal dalpalt 

melalkuka ln sengga lmal (tida lk impoten). 

Pengumpula ln bukti forensik ya lng berkua llita ls da lla lm ka lsus pemerkosalaln, dimana 

dallalm proses penyidikaln untuk mengungka lpkaln sua ltu perkalral pida lnal yalng menya lngkut nyalwal 

ma lnusial, pemeriksa laln di TKP (Tempalt Kejaldia ln Peristiwal), merupalka ln kunci keberha lsilaln 
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upalyal pengungka lpaln tersebut berda lsa lrkaln Pa lsall 7 KUHP, butir (h) malka l penyidik berwenalng 

minta l balntua ln dokter untuk da ltalng di tempalt keja ldialn. 

Tuga ls seoralng dokter di TKP palda l tindalk pidalna l pemerkosa laln aldallalh: 

a. Mencalri dalta l tenta lng ta lnda l-talnda l pergumulaln. Dalpa lt berupal ketida lkralpia ln altalu 

ketidalkteraltura ln tempa lt keja ldialn pemerkosalaln misa llnyal tempalt tidur daln spreinya l 

yalng kusut, dalha ln tumbuh- tumbuha ln yalng terpalta lh, a ldalnyal rumput bekals teka lnaln, 

debu lalntali yalng terha lpus sa lalt baldaln korbaln yalng meronta l-rontal. 

b. Mencalri da ltal tentalng talnda l-talnda l kekeralsaln. Dalpalt berupa l bercalk dalra lh yalng 

bercecera ln, sisal obalt tidur, oba lt bius, da ln sebalgalinyal ya lng digunalkaln pelalku sehingga l 

korbaln tida lk berda lyal. 

c. Mencalri daltal tenta lng talndal-talndal persetubuhaln. Dalpa lt berupal bercalk alir malni, bercalk 

dalralh yalng bera lsall da lri defleralsi daln bendal lalinnyal seperti palka lialn, sa lpu ta lngaln, 

halnduk, kerta ls yalng digunalkaln pelalku untuk menghalpus a lir malni dalri allalt 

kela lminnya l. Bendal tersebut disita l kemudialn diperiksa l di la lbora ltorium. 

d. Mencalri bendal-bendal milik korba ln/tersa lngkal. Bendal-benda l lalin ya lng dibualng a ltalu 

tertinggall di tempalt kejaldia ln seperti puntung rokok, ra lmbut kepalla l, sidik jalri, daln 

sebalgalinyal, kalrenal bendal tersebut  bisal memperkualt balralng bukti. 

Pemeriksa la ln Korba ln Pemerkosa la ln 

Sebaliknyal sebelum melalkuka ln pemeriksa la ln terhalda lp korba ln pemerkosa la ln, dokter 

perlu memerhaltikaln hall-ha ll sebalgali berikut: 1) Halrus aldal sura lt perminta la ln Visum et Repertum 

dalri polisi daln ketera lnga ln mengenali kejaldia ln. 2) Ha lrus a ldal persetujualn seca lra l tertulis da lri 

korbaln altalu oralng tual/ walli korba ln yalng menya ltalka ln tidalk keberaltaln untuk diperiksa l sebalgali 

dokter. 3) Halrus a lda l seora lng peralwalt walnital alta lu polisi wa lnita l ya lng mendalmpingi dokter 

sela lmal melalkukaln pemeriksala ln.  

Tujualn pemeriksalaln korbaln pemerkosa laln aldalla lh menca lri ketera lngaln tentalng korbaln, 

mencalri ketera lngaln tentalng peristiwa l pemerkosala ln. mencalri a ldalnyal peruba lha ln- perubalhaln 

palda l allalt kelalmin korbaln, menca lri a ldalnyal sperma ltozoa l dan alkiba lt dalri pemerkosa laln. 

Pemeriksalaln medis untuk korba ln pemerkosa la ln palda l umumnyal dilalkukaln seca lral beruruta ln 

yalitu sebalgali berikut: 

a. ALna lmnesis. Pa ldal a lnalmnesis untuk korba ln pemerkosa laln ditujuka ln untuk menca lri 

keteralngaln tentalng diri korba ln mulai dari identitas, sta ltus perka lwinaln korbaln, 

persetubuha ln ya lng pernalh dialla lmi korbaln sebelum terjaldi peristiwa l pemerkosala ln ini, 

talngga ll menstrualsi teralkhir, riwayat keha lmila ln, riwa lyalt persa llinaln altalu keguguraln, 
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penya lkit daln operalsi yalng perna lh dialla lmi korbaln, dan kebia lsala ln korba ln terhaldalp 

allkohol a ltalu obalt-oba ltaln. 

b. Mencalri ketera lngaln tentalng peristiwal pemerkosala ln meliputi: ta lnggall, jalm, daln 

tempalt terjaldinyal, kealdala ln korbaln sa lalt sebelum kejaldialn, posisi korbaln paldal walktu 

keja ldialn, persetubuha ln yalng dilalkukaln si pelalku terhalda lp korbaln, calral perlalwalnaln 

korbaln, ha ll-hall yalng diperbua lt korbaln setelalh menga llalmi pemerkosala ln, dan 

pela lporaln peristiwal pemerkosalaln kepa ldal polisi oleh sialpa l, kalpaln, di ma lna l, serta l 

hubungaln si pelalpor dengaln korbaln. 

Menurut A Lhli daln Peralturaln Perundalng-undalngaln, ALrief Gosital menyebutkaln balhwal: 

"Korba ln aldalla lh mereka l yalng menderital jalsma lnialh daln rohalnialh sebalgali a lkibalt tindalkaln oralng 

lalin yalng menca lri pemenuhaln kepentinga ln diri sendiri a ltalu oralng lalin ya lng berkepentinga ln 

denga ln kepentinga ln halk alsalsi piha lk yalng dirugikaln". Dalam pa lsall 1 alyalt (2) Unda lng-Unda lng 

Nomor 13 Ta lhun 2006 Tenta lng Perlindunga ln Salksi daln Korba ln menyalta lkaln balhwal korbaln 

alda llalh seseoralng ya lng menga llalmi penderitalaln fisik, menta ll daln/a ltalu kerugia ln ekonomi yalng 

dia lkibaltkaln oleh sua ltu tindalk pida lna l. 

Pemeriksa laln fisik. pemeriksa laln fisik korbaln terdiri dalri pemeriksa la ln balju korbaln, 

yalng perlu diperha ltika ln alpa lka lh aLda l yalng hila lng,  robeka ln, ka lncing ya lng hilalng, beka ls-beka ls 

talnalh, palsir, lumpur, altalu balhaln lalinnyal, noda l dalralh dan sperma l. Pemeriksalaln tubuh korbaln 

diba lgi alta ls pemeriksalaln tubuh korbaln secalra l umum berdalsalrkaln bukti medis ya lng ditemukaln, 

dalpa lt disimpulka ln balhwal telalh terja ldi hubungaln seksuall. Persoallalnnyal halnyalla lh alpalkalh 

hubungaln seksuall itu dila lkuka ln secalra l palksa l a ltalu tidalk. Sulit ba lgi dokter untuk menyimpulka ln 

hall ini, kalrena l bukti medis tida lk membeda lkaln hubungaln seks ya lng dipalksa lkaln daln tidalk. 

Bukti medis juga l dalpalt digunalka ln untuk menyimpulka ln balhwal kekeralsaln telalh 

terja ldi. Yalng tidalk dalpalt dibuktikaln aldalla lh alncalma ln kekeralsaln, kalrena l tidalk ditemukaln bukti 

medis mengena li a lncalmaln kekeralsaln tersebut.  

Talnda l-Ta lnda l Kekera lsa ln  

Kekeralsaln alda llalh tindalkaln pelalku yalng bersifa lt fisik da ln dila lkukaln dalla lm ralngkal 

memalksal korbaln algalr dalpalt disetubuhi. Kekeralsaln tersebut dimalksudkaln untuk menimbulka ln 

ketalkuta ln altalu untuk melemalhkaln dalya l lalwaln korbaln. Kekeralsaln  dima lksudkaln untuk 

menimbulkaln ralsal talkut a ltalu  melema lhkaln perla lwa lnaln korbaln.  Pembuktialn alda lnyal kekera lsaln 

palda l tubuh wa lnital korbaln tidalk sulit, dallalm hall ini perlu diketa lhui lokalsi luka l-lukal yalng sering 

ditemuka ln ya litu dalera lh disekita lr mulut sewa lktu korba lndi bungka lm, sekitalr leher sewalktu 

korbaln dicekik, pergelalngaln talngaln, lenga ln, sewa lktu korbaln disergalp, palyudalral sewalktu 
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digigit alta lu diremals-remals dan bebela lh dallalm palhal sewalktu korbaln dipalksal untuk membuka l 

kedua l tungkalinyal punggung sewalktu korba ln dipa lksa l tidur di ta lnalh. 

Lukal-lukal a lkibalt kekeralsaln paldal kejalha ltaln seksua ll bialsalnyal berbentuk luka l-luka l 

lecet bekals kuku, gigita ln (bite malrks) sertal lukal-luka l mema lr. Perlu diketa lhui di dalla lm hall 

pembuktialn alda lnyal kekeralsaln balhwal tida lk sela lmalnyal kekera lsa ln itu menimbulka ln jejalk altalu 

beka ls yalng berbentuk luka l. Denga ln demikia ln tidalk ditemuka lnnya l lukal tidalk beralrti ba lhwa l 

palda l korba ln wa lnita l tidalk terjaldi kekera lsa ln; di sini kemballi pentingnya l alta lu allalsalnnya l 

mengalpal dokter ha lrus menggunalkaln kallima lt talnda l-talndal kekeralsaln di dalla lm setia lp VetR yalng 

dibua lt, oleh kalrena l itu tidalk ditemuka lnnyal talnda l-talnda l kekeralsaln menca lkup 2 pengertialn. 

Oleh kalrenal tinda lkaln pembiusa ln dikaltegorikaln pula l sebalgali tindalkaln kekeralsaln, ma lkal dengaln 

sendirinyal diperlukaln pemeriksa laln untuk menentukaln aldal tida lknyal obalt-oba lt a ltalu ralcun yalng 

kira lnyal dalpa lt membualt walnital menja ldi penting; ini menimbulka ln konsekuensi balhwal palda l 

setialp kalsus keja lha ltaln seksuall pemeriksalaln toksikologi menja ldi prosedur rutin ya lng 

dikerja lka ln. 

Pemeriksa laln tubuh korba ln secalra l khusus, a ldalla lh pemeriksa laln terhalda lp perubalha ln-

peruba lhaln paldal allalt kelalmin korbaln. Menca lri a ldalnyal benda l alsing, perdalralha ln, lukal, robekaln, 

daln pembengka lkaln palda l dalera lh pubis, vulva l, valginal, forniks a lnterior, da ln forniks posterior. 

Memeriksal kealda laln hymen korbaln, meliputi bentuk daln sifalt hymen, besalrnya l luba lng hymen, 

aLda lnyal robeka ln hymen, sifa lt da ln lokallisalsi robeka ln hymen, ukuraln dia lmeter luba lng hymen 

dalpa lt dila llui sa ltu jalri kelingking. telunjuk, a ltalu dual jalri denga ln muda lh altalu suka lr. 

ALkura lsi Identifikalsi Pelalku Pemerkosalaln: 1) A Lnallisis DNA, dimana  DNAL yalng 

ditemuka ln di tempalt kejaldialn altalu paldal korbaln dalpalt diba lndingkaln denga ln sa lmpel DNA L dalri 

tersa lngkal untuk mencocokkaln identitalsnyal. Teknologi DNAL mutalkhir seperti PCR 

(Polymeralse Chalin Realction) da ln STR (Short Ta lndem Repea lt) memungkinkaln alnallisis DNA L 

yalng salnga lt sensitif da ln spesifik. ALnallisis DNAL dallalm kedokteraln forensik dila lkukaln untuk 

mengidentifikalsi pelalku kejalha ltaln altalu korbaln kejalhaltaln dengaln memba lndingkaln sa lmpel 

DNAL ya lng ditemukaln di TKP denga ln sa lmpel DNAL dalri tersalngka l altalu korba ln. A Lgalr alnallisis 

DNAL dalpa lt memberikaln halsil yalng a lkuralt, bebera lpal hall ya lng perlu diperhaltikaln alntalral lalin 

alda llalh penga lmbila ln sa lmpel DNA L denga ln benalr, perlalkua ln sa lmpel yalng bena lr, kompalralsi 

denga ln daltalbalse DNA L dan va llidalsi halsil. 

Forensik Digita ll 

Jikal tersedia l, bukti digitall seperti reka lmaln CCTV, pesaln teks, a ltalu jejalk digita ll 

lalinnyal dalpa lt digunalka ln untuk memperkualt ka lsus daln mendukung identifika lsi pelalku, daln 

juga l Teknologi sinalr-X, CT (computed tomogra lphy), MRI (malgnetic resonalnce imalging). 1) 
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Sinalr-X merupakan teknologi yang diguna lkaln dalla lm kedokteraln forensik untuk mendeteksi 

luka l-lukal internall pa ldal jenalzalh yalng tida lk terliha lt secalral kalsa lt maltal. Sina lr-X dalpa lt digunalkaln 

untuk mengidentifikalsi pa ltalh tulalng, retalkaln tengkora lk, proyektil ya lng tertalna lm, alta lu bendal 

alsing di dallalm tubuh jena lzalh. Kegunalaln utalmal sina lr-X da llalm forensik a ldalla lh untuk membalntu 

dokter forensik menentukaln penyeba lb kemaltialn, menilali kerusalka ln orga ln altalu tulalng, daln 

memberikaln bukti medis ya lng dalpalt diguna lkaln dallalm penyelidikaln kalsus. 

CT (Computed Tomogra lphy), merupa lkaln teknologi pencitralaln yalng lebih calnggih 

diba lndingkaln dengaln sinalr-X konvensiona ll. CT scaln dalpalt mengha lsilkaln ga lmbalr potonga ln 

linta lng dalri tubuh jenalzalh ya lng memberikaln detalil ya lng salngalt tinggi tentalng struktur internall 

tubuh. Da llalm konteks kedoktera ln forensik, CT sca ln digunalkaln untuk mendia lgnosis cedera l 

dallalm otalk, orgaln dallalm, tula lng belalkalng, daln tulalng rusuk. CT scaln juga l dalpa lt membalntu 

dallalm mengidentifika lsi proyektil, bendal alsing, alta lu cedera l internall lalinnyal ya lng tidalk terliha lt 

palda l sinalr-X bialsal. 

MRI (Malgnetic Resona lnce Imalging) alda llalh teknologi pencitrala ln ya lng mengguna lkaln 

medaln ma lgnet da ln gelombalng raldio untuk menghalsilka ln galmba lr detil dalri struktur internall 

tubuh. Dallalm kedokteraln forensik, MRI diguna lka ln untuk memeriksa l struktur ota lk, ja lringa ln 

luna lk, otot, daln ligalmen. MRI memberika ln informalsi ya lng salngalt berguna l dallalm kalsus 

kemaltialn ya lng diseba lbka ln oleh tra lumal kepallal, cedera l tulalng bela lka lng, kerusa lkaln sa lra lf, altalu 

kondisi pa ltologis lalinnyal yalng tidalk dalpalt dideteksi denga ln sinalr-X a ltalu CT sca ln. 

Kegunalaln teknologi sina lr-X, CT sca ln, daln MRI dalla lm kedokteraln forensik a ldallalh 

untuk membalntu dokter forensik da lla lm mendialgnosis, mengidentifikalsi, da ln mengeva llualsi 

cedera l altalu kondisi paltologis pa ldal jenalzalh. Informalsi yalng diperoleh da lri ha lsil pencitra laln ini 

alka ln membalntu mengungka lp penyebalb kemaltialn, memperkualt bukti medis, da ln mendukung 

proses penyelidika ln daln penegalka ln hukum. Kombina lsi da lri teknologi pencitra laln ini sering 

digunalkaln bersa lmal-salmal dallalm a lnallisis forensik untuk mendalpa ltkaln galmba lraln yalng lengka lp 

daln alkura lt tenta lng kondisi tubuh jena lzalh. 

Pemeriksa la ln Sa lksi Ma lta l 

Jikal aldal sa lksi malta l, kesalksialn merekal dalpalt memberikaln petunjuk ta lmbalha ln tentalng 

identitals pela lku. Pemeriksa laln sa lksi malta l dalla lm konteks kedoktera ln forensik sa lngalt penting 

untuk memperoleh informa lsi yalng alkuralt daln dalpa lt dijaldikaln bukti dalla lm proses hukum, 

beberalpal ca lra l untuk melalkuka ln pemeriksa la ln sa lksi maltal algalr a lkuralt daln terbukti:  

a. Menyedia lkaln lingkungaln yalng tepalt, dimana pemeriksalaln sa lksi maltal sebaliknyal 

dilalkukaln di lingkunga ln yalng nya lmaln daln terja lmin kea lmalna lnnya l. Ha ll ini a lkaln 
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membalntu sa lksi meralsal tenalng da ln dalpa lt berkonsentralsi sa la lt memberikaln 

keteralngaln. 

b. Menga ljuka ln pertalnya laln ya lng tepalt, penting untuk menga ljukaln pertalnya laln ya lng jela ls 

daln spesifik a lgalr salksi da lpalt memberikaln informalsi yalng sesuali dengaln keja ldialn yalng 

terja ldi. Hindalri perta lnyalaln yalng lealding alta lu menga lra lhkaln sa lksi palda l jalwalbaln 

tertentu. 

c. Mencaltalt keteralngaln denga ln teliti, sela lmal proses pemeriksa laln, penting untuk 

mencaltalt keteralnga ln sa lksi ma ltal dengaln teliti da ln deta lil. Ca lta ltaln yalng alkura lt alkaln 

membalntu da llalm membua lt lalpora ln yalng lengka lp daln dalpalt dijaldikaln bukti dallalm 

persida lnga ln. 

d. Memeriksa l kealndalla ln sa lksi, sebelum menga lmbil keteralnga ln sa lksi malta l, perlu 

dilalkukaln pemeriksalaln terhaldalp kea lndalla ln sa lksi tersebut. Ha ll ini meliputi memeriksal 

alpalka lh sa lksi memiliki hubungaln pribaldi denga ln pihalk terka lit, memiliki motif 

tertentu, a ltalu memiliki riwalyalt ya lng dalpa lt mempenga lruhi kredibilitalsnyal. 

e. Konsistensi Keteralnga ln, penting untuk memeriksa l konsistensi keteralnga ln yalng 

diberika ln oleh sa lksi maltal. Jika l terda lpalt perbedala ln alta lu inkonsistensi da llalm 

keteralngaln sa lksi, perlu dilalkukaln penelusuraln lebih lalnjut untuk mema lstikaln 

kebena lraln informa lsi yalng diberikaln. 

Da llalm kedokteraln forensik, pemeriksa laln sa lksi maltal dalpalt membalntu dallalm 

mengungkalp kalsus kejalha ltaln daln memberika ln informalsi ya lng dibutuhkaln balgi proses 

penyelidika ln. Oleh ka lrenal itu, pemeriksa laln sa lksi malta l halrus dilalkukaln dengaln halti-halti daln 

cermalt alga lr dalpa lt menghalsilka ln keteralnga ln yalng a lkuralt daln dalpa lt dijaldika ln bukti ya lng kualt 

dallalm proses hukum. Dengaln melibaltka ln sa lksi ma lta l ya lng da lpalt memberika ln informa lsi ya lng 

relevaln daln falktuall, kalsus kejalhalta ln dalpa lt diungka lp daln pelalku dalpalt diidentifikalsi daln 

diproses sesua li dengaln hukum yalng berla lku. 

 

KESIMPULA LN DAN SARAN  

Evallualsi protokol pengumpulaln bukti forensik da llalm ka lsus pemerkosa laln memiliki 

pera ln ya lng salngalt penting dalla lm meningkaltkaln kuallita ls bukti daln alkuralsi identifika lsi pelalku. 

Dalla lm konteks kedoktera ln forensik, pengumpula ln bukti ha lrus dilalkukaln denga ln halti-halti daln 

teliti untuk memalstika ln balhwal halsil alna llisisnyal dalpa lt diperca lyal daln menja ldi la lndalsaln ya lng 

kualt dallalm proses hukum. Da llalm kalsus pemerkosalaln, alda lnyal bukti forensik yalng kualt dalpalt 

menjaldi kunci utalma l dalla lm menentuka ln sega llal hall terkalit dengaln kejaldialn tersebut, seperti 

jenis kejalhaltaln yalng terja ldi, identita ls pelalku, daln kealdala ln korbaln. Oleh ka lrenal itu, protokol 
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pengumpulaln bukti forensik ha lrus dira lncalng sedemikia ln rupal algalr da lpa lt memberikaln halsil 

yalng alkura lt da ln dalpa lt dialndallkaln. 

Da llalm melalkuka ln eva llualsi terhalda lp protokol pengumpula ln bukti forensik da llalm 

kalsus pemerkosa laln, beberalpa l hall yalng perlu diperha ltika ln alda llalh kecepalta ln dallalm 

mengumpulkaln bukti (alga lr tidalk terjaldi kerusa lkaln alta lu kehila lngaln bukti), ketelitia ln dalla lm 

pengumpulaln bukti (a lga lr tidalk terjaldi kesa llalhaln dallalm alnallisis), sertal stalnda lr opera lsionall 

prosedur yalng jelals da ln terstalndalr untuk mema lstikaln balhwal seluruh proses pengumpula ln bukti 

berjalla ln denga ln balik. Dengaln aldalnyal evallualsi terhalda lp protokol pengumpula ln bukti forensik 

dallalm kalsus pemerkosa laln, diha lralpkaln kuallita ls bukti ya lng diperoleh dalpa lt meningka lt, 

sehingga l memberika ln kepalstia ln ya lng lebih tinggi dallalm proses identifika lsi pelalku da ln 

pembuktialn dallalm persidalngaln. Selalin itu, a lda lnyal protokol ya lng tersta lndalr jugal dalpalt 

meminimallisir kemungkina ln terjaldinyal kesallalhaln dallalm proses pengumpula ln bukti forensik, 

sehingga l halsil alna llisisnyal dalpa lt dipercalyal daln dijaldika ln alcua ln ya lng va llid dallalm ka lsus hukum. 

Denga ln demikialn, eva llualsi terhalda lp protokol pengumpulaln bukti forensik da llalm 

kalsus pemerkosala ln merupalkaln la lngkalh ya lng salngalt penting dalla lm meningkaltka ln kuallita ls 

bukti da ln alkuralsi identifika lsi pelalku. Denga ln memperhaltikaln semual hall tersebut, diha lralpkaln 

proses hukum terka lit denga ln kalsus pemerkosa laln dalpa lt berja llaln denga ln balik daln menghalsilkaln 

keputusa ln ya lng aldil untuk semua l pihalk ya lng terlibalt. 

Kesimpula ln dalri eva llualsi protokol pengumpulaln bukti forensik dalla lm kalsus 

pemerkosa laln menunjukka ln balhwal peningka ltaln kuallita ls bukti daln alkuralsi identifikalsi pela lku 

merupalkaln hall yalng salngalt penting da lla lm proses penyelidikaln kalsus tersebut. Denga ln aldalnyal 

protokol ya lng jelals da ln terstalnda lr, dokter forensik da lpalt mengumpulkaln bukti ya lng lebih 

alkura lt da ln dalpalt dipercalyal, sehinggal dalpalt membalntu proses identifika lsi pela lku denga ln lebih 

tepalt. Penera lpaln protokol yalng balik jugal dalpa lt meminima llkaln alda lnyal kesallalhaln dallalm 

pengumpulaln bukti yalng dalpalt merugikaln korbaln malupun tersalngkal. Hall ini menunjukka ln 

pentingnyal peraln kedokteraln forensik da llalm menega lkkaln kealdilaln daln menja lmin 

perlindunga ln balgi korba ln pemerkosalaln. Sela lin itu, evallua lsi terus-menerus terhalda lp protokol 

yalng alda l juga l sa lngalt diperluka ln untuk terus meningka ltka ln kuallita ls bukti forensik da ln alkuralsi 

identifikalsi pela lku dallalm kalsus pemerkosa laln di malsal menda ltalng. 
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